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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika 

siswa dalam menafsirkan infografik statistik yang disajikan di media sosial. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

dan dilaksanakan pada siswa kelas X MA Madani Alauddin Makassar. Subjek 

penelitian terdiri atas tiga siswa yang dipilih melalui teknik purpose sampling untuk 

mewakili kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pemberian soal literasi 

matematika berbasis infografik statistik. Analisis data mengacu pada model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika 

siswa dalam menafsirkan infografik statistik berada pada kategori cukup hingga 

perlu bimbingan. Siswa umumnya mampu mengidentifikasi informasi dasar, 

membaca tabel dan diagram, serta menentukan data yang dominan pada infografik. 

Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan yang 

tepat, menganalisis hubungan antar data, serta menyusun argumentasi yang 

didukung oleh bukti matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

interpretasi dan penalaran matematis siswa masih perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis data. Oleh karena itu, 

penggunaan infografik statistik dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di era digital. 

Kata Kunci: literasi matematika, infografik statistik, media sosial, interpretasi data, 

literasi statistik. 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam cara masyarakat memperoleh, 

mengelola, dan menyebarkan informasi. Kemajuan teknologi digital 

memungkinkan akses informasi menjadi lebih cepat, mudah, dan tidak terbatas oleh 

ruang maupun waktu sehingga mendorong terbentuknya masyarakat yang semakin 

bergantung pada teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari(Astrid Faidlatul 
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Habibah, 2021). Salah satu dampak dari perkembangan tersebut adalah 

meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sumber informasi utama, terutama 

di kalangan remaja dan pelajar. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga menjadi media penyebaran berbagai informasi yang 

mencakup bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan politik (Fatimah, 

2021;Kurniawan, 2020). Seiring dengan meningkatnya arus informasi di media 

sosial, penyajian informasi juga mengalami perubahan dari yang semula didominasi 

oleh teks menjadi lebih visual melalui penggunaan infografik. Infografik statistik 

menjadi salah satu bentuk penyajian informasi yang banyak digunakan karena 

mampu menggabungkan data, angka, grafik, dan ilustrasi dalam format yang 

ringkas, menarik, serta mudah dipahami oleh pengguna (Kurniawan, 2020). 

Kehadiran infografik statistik di media sosial menunjukkan bahwa kemampuan 

memahami dan menafsirkan informasi berbasis data menjadi semakin penting 

dalam kehidupan masyarakat di era digital. 

Menurut PISA/OECD, literasi matematika mencakup kemampuan 

merumuskan, mengaplikasikan, dan menginterpretasikan matematika dengan 

melibatkan penalaran matematis dalam berbagai situasi kehidupan (Nareswari & 

Arfinanti, 2023). Selain itu, literasi matematis merupakan kemampuan memahami, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi kehidupan guna 

membantu pengambilan keputusan yang tepat (Iryanto & Aminah, 2024). 

Kemampuan ini berperan penting dalam membantu individu berpikir logis, 

mengambil keputusan yang rasional, serta memahami berbagai informasi yang 

disajikan dalam bentuk data. Oleh karena itu, literasi matematika memiliki 

hubungan yang erat dengan kemampuan memahami dan menafsirkan data statistik 

karena seseorang perlu mampu mengidentifikasi informasi, memodelkan 

permasalahan, menganalisis data, menginterpretasikan hasil, dan mengevaluasi 

solusi secara tepat berdasarkan konteks yang diberikan (Geraldine & Wijayanti, 

2022). 

Infografik statistik merupakan media visual yang mengintegrasikan data, angka, 

grafik, diagram, dan teks untuk menyampaikan informasi secara ringkas, menarik, 

dan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam era digital, penggunaan infografik 
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semakin berkembang karena mampu menyederhanakan data yang kompleks 

sehingga memudahkan pengguna dalam memahami informasi secara cepat dan 

efektif. Selain meningkatkan daya tarik visual, infografik juga dapat membantu 

proses pembelajaran dan pemahaman informasi berbasis data melalui penyajian 

yang lebih komunikatif dibandingkan teks konvensional (Masluhah et al., 

2022;Marus & Salman, 2025). Namun, pemahaman terhadap infografik statistik 

tidak hanya memerlukan kemampuan membaca informasi yang tersaji, tetapi juga 

kemampuan menginterpretasikan data, menghubungkan informasi visual, serta 

menarik kesimpulan yang tepat. Kemampuan tersebut masih menjadi tantangan 

bagi siswa karena membutuhkan literasi statistik dan kemampuan berpikir kritis 

yang baik dalam memahami representasi data yang disajikan secara visual (Tsabita 

et al., 2024;Ritmayanti et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa memiliki peran penting dalam menafsirkan informasi 

statistik yang banyak ditemukan pada berbagai platform media sosial. 

Kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih menjadi 

perhatian dalam dunia pendidikan. Hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa capaian matematika siswa Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata OECD, dengan sebagian besar siswa belum 

mencapai tingkat kompetensi minimum dalam memahami, menerapkan, dan 

menafsirkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (OECD, 

2023). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nurmayadani et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa pada materi statistika 

masih tergolong rendah, terutama dalam menginterpretasikan data dan 

menghubungkan informasi dengan situasi kontekstual. Selain itu, Yanto & Rahaju, 

(2024) menemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca 

grafik, diagram, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang disajikan. Kondisi 

ini menjadi semakin penting untuk diperhatikan mengingat informasi di media 

sosial saat ini banyak disajikan dalam bentuk infografik statistik yang memuat 

berbagai representasi data visual. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media 

sosial sebagai upaya memperoleh gambaran tingkat literasi matematika mereka 
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serta menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan interpretasi dan analisis data. 

Penelitian mengenai literasi matematika telah banyak dilakukan dalam 

berbagai konteks pembelajaran, terutama yang menekankan pada kemampuan 

siswa dalam memahami dan menginterpretasikan informasi matematis dalam 

kehidupan sehari-hari (Munfarikhatin et al., 2020). Literasi matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai situasi, termasuk dalam bentuk 

representasi data dan informasi visual (Habibi & Suparman, 2020). Salah satu 

bentuk representasi yang semakin banyak digunakan dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari adalah infografik, yaitu penyajian data dan informasi secara 

visual yang membantu mempercepat pemahaman pembaca (Sudakov et al., 2014). 

Namun demikian, kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik yang 

berasal dari media sosial masih menjadi tantangan karena tidak semua siswa 

memiliki kemampuan literasi data dan literasi digital yang baik dalam memilah 

informasi yang valid . Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui secara mendalam kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik 

statistik di media sosial sebagai bagian dari literasi matematika di era digital saat 

ini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis 

literasi matematika siswa kelas X MA Madani Alauddin Makassar dalam 

menafsirkan infografik statistik di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan siswa dalam memahami informasi, mengidentifikasi 

hubungan antardata, menginterpretasikan grafik atau diagram, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi statistik yang disajikan, sekaligus 

mendeskripsikan kemampuan siswa dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

siswa dalam menginterpretasikan informasi statistik secara visual serta menjadi 

bahan evaluasi bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang dapat 

meningkatkan literasi matematika dan statistik siswa di era digital. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian dan 

referensi ilmiah mengenai literasi matematika, khususnya yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial pada era 

digital. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai tingkat literasi matematika siswa dalam memahami dan 

menginterpretasikan informasi statistik yang disajikan secara visual, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam mengidentifikasi kemampuan siswa pada kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai bahan evaluasi untuk merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, 

berbasis data, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta kemampuan 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang valid. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika yang relevan dengan tuntutan perkembangan teknologi 

dan informasi di era digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematika siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial. Penelitian 

dilaksanakan di kelas X MA Madani Alauddin Makassar. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu tiga siswa yang mewakili kategori 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek dilakukan 

berdasarkan hasil rekomendasi guru dan kemampuan akademik siswa sehingga 

dapat memberikan gambaran yang beragam mengenai literasi matematika dalam 

menafsirkan infografik statistik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pemberian tes kemampuan 

literasi matamatika yang berisi soal-soal interpretasi infografik statistik. Instrumen 

penelitian disusun berdasarkan indikator literasi matematika yang meliputi 

kemampuan memahami informasi yang disajikan, menginterpretasikan data, 
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menganalisis hubungan antar data, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi 

yang terdapat pada infografik statistik. Selain itu, dokumentasi hasil pekerjaan 

siswa digunakan untuk mendukung proses analisis data. 

Instrumen penelitian 
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Analisis data dilakukan dengan mengacu pada model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, jawaban siswa dipilih dan dikelompokkan berdasarkan indikator 

literasi matematika. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik kemampuan masing-masing subjek. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan membandingkan kemampuan siswa 

pada kategori rendah, sedang, dan tinggi dalam menafsirkan infografik statistik 

yang disajikan. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil observasi dan hasil pengerjaan tes kemampuan 

literasi matamatika oleh masing-masing subjek penelitian. 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika 

siswa dalam menafsirkan infografik statistik di media sosial. Data diperoleh melalui 

observasi dan pemberian soal literasi matematika berbasis infografik statistik 

kepada tiga siswa kelas X2 MA Madani Alauddin Makassar yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Per Soal 

Aspek Skor Maksimal 

Ketepatan perhitungan  40 

Analisis data 30 

Alasan/ argumentasi berdasarkan 

data 

20 

Kerapian dan Sistematika Jawaban 10 

Total 100 

Rubrik penilaian pada Tabel 1 digunakan sebagai acuan untuk menilai 

kemampuan literasi matematika siswa pada setiap jawaban. Penilaian meliputi 

empat aspek, yaitu ketepatan perhitungan, kemampuan analisis data, kemampuan 

menyusun argumentasi berdasarkan data, serta kerapian dan sistematika jawaban. 

Masing-masing aspek memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan tingkat 

kepentingannya dalam mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Aspek 

ketepatan perhitungan memperoleh bobot tertinggi sebesar 40 poin karena 
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mencerminkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika secara 

tepat, sedangkan aspek lainnya berfungsi untuk menilai kemampuan interpretasi, 

penalaran, dan penyajian jawaban secara sistematis. 

Tabel 2. Kriteria Skor 

Rentang Nilai Predikat 

86-100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

≤ 55 Perlu Bimbingan 

Kriteria penilaian pada Tabel 2 digunakan untuk mengelompokkan kemampuan 

literasi matematika siswa berdasarkan skor akhir yang diperoleh. Pengelompokan 

tersebut terdiri atas empat kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan perlu 

bimbingan. Kategori ini menjadi dasar dalam mendeskripsikan tingkat kemampuan 

masing-masing subjek penelitian sehingga memudahkan proses analisis dan 

perbandingan kemampuan literasi matematika antarresponden. 

Analisis Jawaban Siswa Berdasarkan Butir Soal 

  

Gambar 1. Hasil jawaban siswa pada setiap butir soal 

Berdasarkan Gambar 1, responden mampu mengidentifikasi informasi yang 

terdapat pada infografik dengan menentukan media sosial yang memiliki persentase 

pengguna terbesar, yaitu TikTok dan Instagram. Responden juga telah berusaha 

melakukan perhitungan untuk menentukan jumlah siswa yang diprioritaskan 

sebagai peserta seminar. Namun, masih terdapat kekeliruan dalam proses 

perhitungan sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya tepat. Meskipun 
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demikian, alasan yang diberikan menunjukkan bahwa responden telah memahami 

konteks permasalahan dengan menjadikan persentase pengguna sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami 

informasi telah berkembang, sedangkan kemampuan melakukan perhitungan 

matematis masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Siswa Berdasarkan Rubrik Penilaian 

Nama 

Siswa 

Perhitu

ngan 

(40) 

Ana

lisis 

(30) 

Argum

entasi 

(20) 

Kera

pian 

(10) 

T

ot

al 

Predik

at 

Respo

nden 1 

22 18 12 8 60 Cuku

p 

Respo

nden 2 

20 17 11 7 55 Perlu 

Bimbi

ngan 

Respo

nden 3 

21 18 12 8 59 Cuku

p 

Berdasarkan hasil penilaian, Responden 1 memperoleh skor 60 dengan 

kategori Cukup, Responden 2 memperoleh skor 55 dengan kategori Perlu 

Bimbingan, dan Responden  3 memperoleh skor 59 dengan kategori Cukup. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih berada 

pada kategori sedang hingga rendah. 

Secara umum, siswa mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat pada 

tabel, diagram, dan infografik yang diberikan. Pada soal pertama, siswa dapat 

menentukan media sosial dengan persentase pengguna terbesar dan menyimpulkan 

bahwa TikTok dan Instagram layak diprioritaskan. Pada soal kedua, siswa mampu 

mengidentifikasi bahwa penggunaan media sosial untuk hiburan lebih dominan 

dibandingkan aktivitas lainnya. Pada soal ketiga dan keempat, sebagian besar siswa 

menentukan TikTok sebagai platform yang paling efektif untuk dibatasi karena 

memiliki durasi penggunaan tertinggi. Sementara itu, pada soal kelima seluruh 

siswa memilih Facebook Marketplace sebagai platform yang paling 

menguntungkan untuk dikembangkan karena memiliki persentase pembeli 

tertinggi. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa telah mampu memahami informasi 

dasar yang disajikan dalam infografik statistik. Kemampuan ini terlihat dari 

keberhasilan siswa dalam mengidentifikasi data, membaca tabel dan diagram, serta 

menentukan informasi yang paling dominan pada setiap soal. Kemampuan tersebut 

menunjukkan bahwa indikator memahami informasi dalam literasi matematika 

telah mulai berkembang pada sebagian besar siswa. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan perhitungan yang tepat, menganalisis hubungan antar 

data, dan menyusun argumentasi berdasarkan informasi yang tersedia. Pada 

beberapa soal, siswa mampu menentukan jawaban yang sesuai tetapi belum dapat 

menjelaskan alasan secara matematis maupun melakukan perhitungan yang 

lengkap sesuai tuntutan soal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi 

dan penalaran matematis siswa masih perlu ditingkatkan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yanto et al., 2024)  yang 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca grafik, 

menafsirkan data statistik, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang 

tersedia. Selain itu, (Jazilah et al., 2023) menemukan bahwa kemampuan literasi 

numerasi siswa pada materi statistika masih tergolong rendah, terutama dalam 

menginterpretasikan data dan menghubungkannya dengan situasi kontekstual. 

Penelitian (D. W. Tsabita et al., 2025) juga mengungkapkan bahwa siswa umumnya 

mampu membaca data secara langsung, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

menganalisis serta memberikan argumentasi berdasarkan data. Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan-temuan tersebut karena siswa kelas X MA Madani Alauddin 

Makassar telah mampu memahami informasi dasar pada infografik statistik, tetapi 

masih mengalami kendala dalam melakukan analisis yang lebih mendalam, 

menghubungkan data dengan konteks kehidupan nyata, dan menyusun argumentasi 

yang didukung oleh bukti matematis. 

Secara keseluruhan, kemampuan literasi matematika siswa dalam menafsirkan 

infografik statistik berada pada kategori cukup hingga perlu bimbingan. Oleh 
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karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih sering melibatkan soal-soal 

kontekstual berbasis data, grafik, diagram, dan infografik agar kemampuan analisis, 

interpretasi, serta argumentasi matematis siswa dapat berkembang secara optimal. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi matematika siswa kelas X 

MA Madani Alauddin Makassar dalam menafsirkan infografik statistik di media 

sosial berada pada kategori cukup hingga perlu bimbingan. Siswa telah mampu 

memahami informasi dasar, mengidentifikasi data penting, serta membaca tabel dan 

diagram yang disajikan dalam infografik. Namun, kemampuan siswa dalam 

melakukan analisis yang lebih mendalam, menghubungkan antar data, melakukan 

perhitungan secara tepat, dan menyusun argumentasi berdasarkan bukti matematis 

masih perlu ditingkatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi matematika 

siswa belum sepenuhnya berkembang pada aspek interpretasi dan penalaran 

matematis. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih kontekstual dengan 

memanfaatkan data, grafik, diagram, dan infografik statistik agar kemampuan 

analisis, interpretasi, serta pengambilan keputusan berbasis data dapat berkembang 

secara optimal. 
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